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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Media Tayangan Televisi “Jika 
Aku Menjadi” terhadap Keterampilan Menulis Cerpen oleh Siswa Kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 medan Tahun  Pembelajaran  2017-2018”.  Lokasi penelitian 
adalah SMP Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018. Populasi  
dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun 
pembelajaran 2017-2018  yang berjumlah 36 siswa yang terdiri dari 1 kelas. Sampel 
penelitian ini adalah kelas VII C dengan jumlah siswa 36 orang. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes esai. metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain penelitian pre-
experimental desain dengan jenis one group pretest postes  desaign. Instrumen yang 
digunakan oleh penelitian untuk mengukur keberhasilan media ini adalah tes tertulis. 
Berdasarkan analisis data, dapat diketahui bahwa keterampilan menulis cerpen 
sebelum menggunakan media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” masih sangat 
kurang dengan nilai rata-rata 50. Sedangkan keterampilan menulis cerpen sesudah 
menggunakan tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” siswa memperoleh nilai dalam 
kategori baik dengan rata-rata 95,83. berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh uji 
“t”, thitung diketahui = 19,56. Selanjutnya dikonsultasikan dengan table t pada taraf 
signifikansi 5% dengan df = N-1= 35, maka diperoleh taraf signifikansi 5% = 1,68, 
maka hipotesis nihil (nol) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan atas penggunaan media 
tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” terhadap keterampilan menulis cerpen siswa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar bahasa adalah berkomunikasi.Pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan 
benar, baik secara lisan maupun tulis.Hal  tersebut akan memudahkan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir serta memperluas wawasannya. Selain itu, 
siswa diharapkan mampu memahami informasi yang disampaikan secara langsung 
dan dapat memahami informasi yang disampaikan secara tidak langsung. 
Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek keterampilan 
yaitu: (1) menyimak, (2) berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis. Keempat aspek 
keterampilan berbahasa memiliki peran yang penting bagi siswa untuk menguasai 
kemampuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan saling berhubungan satu 
dengan yang lain. Keterampilan menyimak dan berbicara merupakan keterampilan 
dengan menggunakan bahasa lisan, sementara keterampilan membaca dan menulis 
merupakan keterampilan dengan menggunakan keterampilan bahasa tulis. 
Menulis sebagai salah satu bentuk keterampilan berbahasa merupakan 
pengungkapan gagasan secara tertulis dengan menggunakan bahasa sebagai 
media.Dengan demikian, menulis paling dikuasai oleh siswa untuk mengasah 
berpikir ke dalam bentuk kegiatan menulis seperti menulis puisi, cerpen, naskah 





Salah satu bentuk kegiatan menulis adalah menulis cerpen. Standar 
kompetensi menulis cerpen dalam silabus Bahasa Indonesia kelas VII SMP yaitu 
menuliskan pengalaman orang lain secara tertulis. Adapun kompetensi dasarnya 
pada urutan 3.1 menuliskan pengalaman orang lain secara tertulis dalam cerpen. 
Rendahnya keterampilan siswa menulis cerpen diperoleh dari salah 
seorang guru bahasa Indonesia yaitu Bapak Ahmad Haris, S.Pd, di kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan menunjukkan bahwa, penyebab siswa belum mampu 
menulis cerpen antara lain, (a) siswa sulit memulai kalimat awal cerpen, (b) siswa 
kurang mampu menentukan tema cerpen yang akan ditulis, (c) siswa kurang 
mampu menyajikan unsur-unsur intrinsik dalam cerpen, (d) siswa tidak memiliki 
kosa kata yang banyak, (e) siswa kurang mampu menulis cerpen dengan EYD 
yang tepat. 
Hasil penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Purwadyani 
(2009:123) menyatakan bahwa hasil keterampilan menulis cerpen siswa masih 
54,52 berkatagori kurang mampu menulis cerpen. Kemudian berdasarkan dari 
hasil penelitian lain Yani (2015: 11) menyatakan bahwa masalah yang dihadapi 
siswa dalam menulis cerpen adalah aspek unsur-unsur cerpen dimana nilai rata-
rata siswa untuk aspek ini adalah 6,90 yang berkatagorikan kurang mampu 
menulis cerpen. 
Pola pikir setiap anak berbeda-beda, sehingga pemilihan media yang 
menarik dan efektif dilakukan oleh guru akan memacukan minat anak dalam 
proses belajar-mengajar berlangsung. Semakin kreatif guru dalam pemilihan 





Keberhasilan seorang guru terletak pada anak didiknya dalam memahami 
pelajaran yang telah diberikan.Di samping itu, keberhasilan anak didik dalam 
menerima pelajaran dilihat dari penerapan metode dan media yang diberikan oleh 
guru.Maka dari itu, keberhasilan keduanya harus berkesinambungan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
Adanya media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” yang menampilkan 
gambar beserta suaranya akan mempermudahkan siswa untuk menangkap 
informasi yang dibutuhkan dalam mengembangkan inspirasi maupun gagasan 
yang akan dituangkan ke dalam menulis sebuah cerpen. Selain itu proses belajar 
mengajar akan terasa lebih hidup dan lebih menyenangkan dibandingkan dengan 
menggunakan media audio. Keterampilan menulis banyak dilakukan dengan 
menawarkan media yang bermacam-macam sebagai upaya untuk meningkatkan 
keterampilan siswa. 
Pembelajaran ini menekankan keterampilan berpikir siswa untuk 
menghubungkan, mendalami, dan mengembangkan informasi yang didapat dari 
media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi.”Dalam pembelajaran ini aktivitas 
berpikir sangat ditekankan kepada siswa.Siswa diharapkan dapat berpikir terhadap 
informasi yang didapat dari media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” sehingga 
siswa mampu mengambil sebuah ringkasan dari hasil media tayangan televisi 
“Jika Aku Menjadi” yang didapatnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulisan tertarik untuk 





Menjadi” terhadap Keterampilan Menulis Cerpen oleh Siswa Kelas VII SMP 
Muammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi adalah memaparkan permasalahan-permasalahan yang terjadi 
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti.Sehingga penelitian ini menjelaskan 
bahwa siswa masih kurang mampu menulis cerpen, siswa masih kurang mampu 
menentukan unsur-unsur yang ada pada cerpen, dan pemilihan media tayangan 
televisi “Jika Aku Menjadi” dalam menulis cerpen. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, bahwa peneliti memilih media 
tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” dalam menulis cerpen.Adapun judul dalam 
penelitian ini yaitu Pengaruh Media Tayangan Televisi “Jika Aku Menjadi” 
terhadap Keterampilan Menulis Cerpen oleh Siswa Kelas VII SMP 
Muammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas,  masalah dalam penelitian ini 





1. Bagaimana kemampuan siswa menulis cerpen sebelum menggunakan 
media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” oleh siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018? 
2. Bagaimana kemampuan siswa menulis cerpen sesudah menggunakan 
media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” oleh siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018? 
3. Apakah ada pengaruh media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” 
terhadap keterampilan menulis cerpen oleh siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah terebut, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui kemampuan siswa menulis cerpen sebelum 
menggunakan media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” oleh siswa 
kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018. 
2. Untuk mengetahui kemampuan siswa menulis cerpen sesudah 
menggunakan media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” oleh siswa 
kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan tayangan “Jika Aku Menjadi” 
terhadap keterampilan menulis cerpen oleh siswa kelas VII SMP 






F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu: 
1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan siswa lebih giat 
lagi belajar dengan menggunakan media televisi. 
2. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen dengan menggunakan tayangan televisi yang tepat. 
3. Bagi peneliti lain, untuk meningkatkan pengetahuan pada masalah yang 
sama dalam sebuah penelitian. 
4. Bagi siswa, untuk melihat kemampuannya dan menciptakan suasana 















A. Kerangka Teoretis 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa Latin merupakan bentuk jamak dari medius 
yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar yaitu perantara 
atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan (dalam Arsyad, 2002: 3). 
Kemudian media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar (dalam Sumiati 
& Asra, 2016: 160). 
Ada beberapa fungsi utama media pembelajaran yang perlu diketahui, 
diantaranya menurut Arsyad (2013:19) menyatakan sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi kondisi dan lingkungan belajar yang ditata 
dan diciptakan oleh guru. Sementara Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 
2013:23) mengemukakan bahwa fungsi media pembelajaran, yaitu:  
a. Memotivasi minat atau tindakan 
b. Menyajikan informasi 
c. Memberi intruksi 
Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dianjurkan 
untuk mempertinggi kualitas pembelajaran. Tingginya proses dan hasil 





pembelajaran ini berkaitan dengan taraf berpikir siswa.Melalui media 
pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu menyederhanakan hal-hal yang 
kompleks menjadi sederhana. 
Beberapa manfaat media pembelajaran yang perlu diketahui diantaranya, 
yaitu: menurut Sumiati dan Asra, (2016:163), menyatakan bahwa penggunaan 
media pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran tidak mutlak harus 
diadakan. Namun akan lebih baik jika digunakan media pembelajaran karena 
media pembelajaran tentu mempunyai kelebihan-kelebihan yang dapat 
dimanfaatkan untuk membantu keberhasilan pembelajaran. Manfaat atau 
kelebihan media pembelajaran, menurut Asra antara lain: 
a. Menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yang abstrak (tidak 
nyata) menjadi konkrit (nyata), seperti menjelaskan rangka tubuh 
manusia pada mata pelajaran IPA. 
b. Memberikan pengalaman nyata dan langsung karena siswa dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan tempat belajarnya. 
c. Mempelajari materi pembelajaran secara berulang-ulang. 
d. Memungkinkan adanya persamaan pendapat dan persepsi yang benar 
terhadap suatu materi pembelajaran atau obyek. 
e. Menarik perhatian siswa, sehingga membangkitkan minat, motivasi, 
aktivitas, dan kreativitas belajar siswa. 





g. Materi pembelajaran lebih lama diingat dan mudah untuk diungkapkan 
kembali dengan cepat dan tepat. 
h. Mempermudah dan mempercepat guru menyajikan materi 
pembelajaran dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan 
siswa untuk mengerti dan memahaminya. 
i. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indera. Sehingga menurut 
Sumiati manfaat praktis dari pengunaan media pembelajaran di dalam 
proses belajar mengajarkan sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 
belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi indera, ruang, dan waktu. 
a. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan 
langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, 
slide, realita, film, radio, dan model. 
b. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh 






c. Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali 
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, 
film, foto, slide disampaikan secara verbal. 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, 
dan lingkungannya, misalnya melalui kunjungan-kunjungan ke 
museum, kekebun binatang atau karyawisata. 
Media pembelajaran ini mempunyai langkah-langkah menurut Sumiati dan 
Asra, (2016:166) langkah-langkah media pembelajaran adalah: 
a) Merumuskan tujuan pembelajaran. 
b) Mengklasifikasi tujuan berdasarkan domein atau tipe belajar. 
c) Memilih peristiwa-peristiwa pembelajaran yang akan berlangsung. 
d) Menentukan tipe perangsang untuk tiap peristiwa. 
e) Mendaftar media pembelajaran yang dapat digunakan pada setiap 
peristiwa dalam pembelajran. 
f) Mempertimbangkan (berdasarkan nilai kegunaan) media pembelajaran 
yang dipakai. 
g) Menentukan media pembelajaran yang terpilih akan digunakan. 
h) Menulis rasional (penalaran) memilih media pembelajaran tersebut. 
i) Menuliskan tata cara pemakaiannya pada setiap event (peristiwa). 






Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan 
bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan.Untuk itu, ada beberapa 
kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media. 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 
atau generalisasi.  
3) Praktis, luwes, dan bertahan. 
4) Guru terampil menggunakannya. 
5) Efektif untuk kelompok besar atau kelompok kecil, dan 
6) Mutu teknis. 
Berbagai macam media pembelajaran guru dapat menggunakan berbagai 
macam media pembelajaran, di antaranya :  menurut pendapat Sumiati dan 
Asra, 2016:160, mengelompokkan media ini ke dalam beberapa jenis yaitu: 
a. Media Audio 
Audio adalah jenis media pembelajaran yang menggunakan 
kemampuan indera telinga atau pendengaran (audio).Jenis media 
pembelajran ini menghasilkan pesan berupa bunyi dan suara. Seperti: 
radio, recorder, dan telepon. 
b. Media Visual 
Visual adalah jenis media pembelajaran yang menggunakan 





pembelajaran ini menghasilkan pesan berupa bentuk atau rupa yang dapat 
dilihat. Seperti: gambar, poster, dan grafik. 
c. Media Audio Visual 
Audio Visual adalah jenis media pembelajaran yang menggunakan 
kemampuan indera telinga atau pendengaran dan indera mata atau 
penglihatan (audio-visual).Jenis media pembelajaran ini menghasilkan 
pesan berupa suaradan bentuk atau rupa. Seperti: televisi, film, dan video. 
d. Media Multimedia  
Multimedia adalah suatu sarana (media) yang di dalamnya terdapat 
perpaduan (kombinasi) berbagai bentuk elemen informasi, seperti teks, 
grafik, animasi, video, interaktif maupun suara sebagai pendukung 
untuk mencapai tujuannya yaitu menyampaikan informasi atau sekedar 
memberikan hiburan bagi audiensnya. 
Multimedia sering digunakan dalam dunia hiburan seperti game. 
Kata multimedia berasal dari kata multi (bahasa latin) yang berarti 
banyak dan kata media (bahasa latin) yang berarti sesuatu yang dipakai 
untuk menyampaikan sesuatu. 
Contoh media multimedia yaitu: teks, grafik, audio, filim, dan 
televisi. 
e. Media Realia 
Realia adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan atau 





nyata dalam ruang kelas, melainkan dapat juga dengan cara mengajak 
siswa langsung (observasi) benda nyata tersebut ke lokasinya. Realia 
dapat digunakan dalam kegiatan belajar dalam bentuk sebagaimana 
adanya, tidak perlu dimodifikasi, tidak ada pengubahan kecuali 
dipindahkan dari kondisi lingkungan aslinya. Contoh media realia 
yaitu: mewakili karakter dari sebuah benda dalam jenis atau kelompok 
tertentu. 
Salah satu yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen siswa adalah media tayangan televisi “jika aku menjadi” di 
trans7 media ini dapat mengatasi berbagai kendala seperti keterbatasan ruang 
dan waktu serta daya indera.Tidak hanya itu saja, tetapi sikap pasif dari siswa 
dapat teratasi.Serta penyampaian pembelajaran tidak hanya dalam bentuk 
kata-kata tertulis saja.Selain itu, memilih jenis media pembelajaran seperti 
tayangan “Jika Aku Menjadi” dapat meningkatkan keterampilan iswa dalam 
menulis cerpen karena tayangannya memotivatif sehingga memudahkan siswa 
dalam memahaminya. 
Saat ini, hampir stasiun televisi, seperti Trans7, RCTI, dan MNC memiliki 
program Reality Show yang membahas kehidupan sosial dan ekoniminya lebih 
rendah.Salah satu acara Reality Show yang merebut perhatian masyarakat 





Tayangan Jika Aku Menjadi adalah program majalah berita, yang 
menyuguhkan informasi langsung seputar kehidupan kalangan kelas bawah 
(pemulung, nelayan, penjaga mercusuar, guru sederhana yang bertugas di 
tempat terpencil, kernek bus, sopir bus antar kota, penjaga lintasan kereta api, 
petani, pedagang asongan, tukang jual obat pinggir jalan, dan lain-lain). 
Seperti yang di sampaikan oleh produsernya Satrio Arismunandar, bahwa 
acara ini penuh dengan muatan pelajaran sosial kepada khalayak umum, 
memberikan satu tayangan yang bermutu dan berbeda dengan tayangan-
tayangan lainnya.Acara ini memberikan tayangan yang mendidik, serta 
menayangkan acara yang berkualitas, sebagai edukatif dan pembelajaran bagi 
penonton. 
Acara Reality Show “Jika Aku Menjadi” ini dimulai dari pukul 18.00 WIB 
dengan durasi 30 menit.Tayangan ini menceritakan rakyat kecil yang sering 
dipandang remeh dan tidak mendapat perhatian penuh dari pihak-pihak yang 
berwenang.Televisi adalah media massa yang memancarkan gambar atau 
secara mudah dapat disebut dengan radio “with picture” atau “movie at 
home”. Sehingga televisi merupakan media yang paling efektif dan efesien 
dalam penyampaian pesan-pesan suara saja tetapi juga disertai dengan gambar 
dan warna.Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang 
digunakan untuk memancarkan dan menerima siaran gambar gerak, baik itu 
yang monokrom (hitam putih) maupun warna, biasa dilengkapi oleh suara. 





2. Pengertian Keterampilan Menulis Cerpen 
Yang dimaksud dengan keterampilan menulis cerpen dalam penelitian ini 
adalah kesanggupan siswa dalam menulis cerpen. 
Menurut Rosidi (dalam Antilan Purba, 2014: 53), memberi pengertian 
cerita pendek adalah cerita yang pendek dan merupakan suatu kebulatan ide. 
Sementara dalam buku Tifa Penyair dan Daerahnya, menurut H.B. Jassin, 
(dalam Antilan Purba, 2014: 52), mengemukakan bahwah cerita pendek 
adalah cerita yang pendek atau cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh 
halaman masih bisa disebut cerita pendek tetapi ada juga cerita pendek yang 
panjangnya hanya satu halaman. 
Menurut Sumardjo dan Saini (dalam Rochaeni, 2015: 4), menyatakan 
bahwa cerpen adalah cerita atau narasi (bukan analisis) yang relatif (tidak 
benar-benar telah terjadi tetapi dapat terjadi dimana  saja) serta relatif pendek. 
Cerpen dapat disusun berdasarkan fakta yang dialami atau dirasakan oleh 
penulisnya. Prosesnya adalah dengan jalan menggabungkan peristiwa-
peristiwa yang dialami dengan kondisi lain yang dianggap lebih baik, lebih 
menarik, lebih menantang, dan lebih ideal (Setyaningsih, dalam 
Aminataningsih, 2011: 76) 
Edgar Allan Poe (dalam Aritonang T, 2012:4) mengemukakan, 
Cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali 
duduk, kira-kira berkisar setengah sampai dua jam.Panjang cerpen 
itu sendiri bervariasi. Ada cerpen yang sangat pendek berkisar 500-
an hingga 2.100-an kata, dan ada cerpen yang panjangnya antara 






Cerpen adalah cerita yang wujud fiksiknya berbentuk pendek. Ukuran 
panjang-pendeknya suatu cerita memang relatif, akan tetapi pada umumnya, 
cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca sekitar sepuluh menit atau 
setengah jam. Jumlah katanya sekitar 500-5.000 kata.Cerita pendek sering 
diungkapkan sebagai cerita yang dapat dibaca dalam sekali duduk.Cerita 
pendek pada umumnya bertema sederhana, jumlah tokohnya terbatas, jalan 
ceritanya sederhana dan latarnya meliputi ruang lingkup yang terbatas (dalam 
Rochaeni, 2014: 3). 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
cerpen merupakan karangan pendek yang ditulis dalam bentuk fiksi.Cerpen 
mengisahkan sepenggal tokoh mengalami pertikaian dan peristiwa 
mengharukan, atau menyenangkan dan mengantung kesan yang tidak mudah 
dilupakan. 
a. Ciri-ciri Cerpen 
Menurut pendapat Purba (2014:54) berdasarkan pengertian cerita pendek 
yang sederhana dan luas yang dikemukakan di bagian terdahulu, ciri khusus 
cerita pendek dapat dibeberkan sebagai berikut: 
1) Ciri utama cerita pendek adalah singkat, padu, intensif. 
2) Unsur-unsur utama cerita pendek adalah adegan, tokoh dan gerak. 
3) Bahasa cerita pendek haruslah tajam, sugestif, dan menarik perhatian. 
4) Cerita pendek harus mengandung interprestasi pengarang tentang 






5) Sebuah cerita pendek harus menimbulkan perasaan pada pembaca bahwa 
jalan ceritalah yang pertama-tama menarik perasaan, kemudian menarik 
pikiran. 
6) Cerita pendek harus menimbulkan satu efek dalam pikiran pembaca. 
7) Cerita pendek mengandung detail dan insiden yang dipilih dengan sengaja 
dan yang bia menimbulkan pertanyaan dalam pikiran pembaca. 
8) Dalam sebuah cerita pendek sebuah insiden yang terutama menguasai 
jalan cerita. 
9) Cerita pendek harus memiliki pelaku utama. 
10) Cerita pendek harus mempunyai efek atau kesan yang menarik. 
11)  Cerita pendek bergantung pada satu situasi. 
12)  Cerita pendek memberikan impresi tunggal. 
13) Cerita pendek memberikan suatu kebulatan efek. 
14)  Cerita pendek menyajikan satu emosi. 
15)  Jumlah kata yang terdapat dalam cerita pendek biasanya di bawah 10.000 
kata, tidak boleh dari 10.000 kata (kira-kira 33 halaman kuarto spasi 
rangkap. 
Menurut Kosasi, dkk (dalam Rochaeni, 2015:3) ciri-ciri cerpen adalah:  
(a) Alurnya lebih sederhana; 
(b) Tokohnya hanya sedikit; 
(c) Latar hanya dilukiskan sesaat dan dalam lingkup yang relatif terbatas; 
(d) Terdiri atas 3 halamn sampai 10 halaman; 
(e) Habis dibaca dalam sekali duduk; 
(f) Hanya ada satu plot atau alur; 





(h) Banyaknya tokoh terbatas atau kurang. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setiap ahli 
memiliki kriteria khusus tentang ciri-ciri pada sebuah cerita pendek (cerpen). 
Meskipun demikian, pada umumnya ciri-ciri cerpen yaitu: memiliki alur, 
tokoh, tema, latar, gaya bahasa, dan amanat. Isi utama pada cerpen biasanya 
singkat, serta padu.Selanjutnya, sumber cerita tersebut diperoleh dari 
kehidupan sehari-hari. 
 
b. Unsur-unsur Cerpen 
Menurut Artati (dalam Rochaeni, 2015: 4) menyatakan, unsur 
pembentukan sastra termasuk cerpen adalah (1) Unsur intrinsik, yaitu tokoh 
dan penokohan, tema dan amanat, alur, latar, sudut pandang atau gaya 
penceritaan dan (2) Unsur ekstrinsik yaitu faktor di luar sastra yang 
berhubungan dengan proses keterampilan pengarang, seperti tradisi, 
kebudayaan, lingkungan, pembaca sastra, serta kewajiban mereka. 
Menurut Kosasih (2014: 117) menyatakan, selain berdasarkan struktur dan 
kaidahnya, pengenalan teks cerpen dapat dilakukan berdasarkan unsur 
intrinsuk dan unsur ektrinsik. 
a. Unsur intrinsik adalah unsur yang berbeda langsung pada cerpen itu 






b. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berbeda di luar cerpen, tetapi 
berpengaruh pada keberadaan cerpen itu. Unsur ekstrinsik mencakup latar 
belakang peristiwa dan jati diri pengarangnya. 
1) Tema  
Menurut pendapat kosasih (2014: 122) menyatakan, tema adalah gagasan 
utama atau pokok cerita. Tema cerpen yang satu dengan cerpen lain, mungkin 
sama saja. Tema tentang kasih sayang, misalnya.Setelah pembaca puluhan 
atau bahkan ratusan cerpen yang bertema ini.Namun, cerita-cerita itu tetap 
membuat penasaran para pembacanya. Cerpen-cerpen itu selalu menarik 
karena temanya digarap dari sudat pandang yang berlainan.Walaupun temanya 
sama-sama tentang kasih sayang, mungkin saja yang satu digarap dari sudut 
pandang seorang anak, ibu, nenek, bibi, dan berbagai sudut pandang lainnya. 
Tema suatu cerpen dapat diketahui melalui hal-hal yang dirasakan, 
dipikirkan, diinginkan, dibicarakan, atau dipertentangkan para tokohnya. 
Keberadaan tema itu kemudian diperkuat pula oleh keberadaan latar dan 
peran-peran para tokohnya. 
Supratman dan Yani (dalam Aritonang T, 2012:4) menyatakan, tema 
merupakan ini atau pokok yang menjadi dasar pengembangan cerita. 
Keberadaan tema memiliki kedudukan yang penting dalam sebuah cerita. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa tema merupakan inti dasar dalam sebuah cerita. Tema menyangkut 
tentang segala persoalan kehidupan manusia. Oleh karena itu, keberadaan 





2) Alur  
Alur merupakan rangkaian peristiwa yang terdapat dalam cerpen. Menurut 
Kosasih (2014: 120), Alur adalah rangkaian cerita yang bersifat kronologis, 
dibangun oleh urutan waktu. Mungkin juga dibentuk oleh urutan keruangan 
atau spasial.Berdasarkan hal itu, kemudian dikenal adanya alur progresif atau 
alur maju. Dalam hal ini cerita bergerak runtut dari awal hingga akhir cerita 
(dari peristiwa A-B-C, dst). Ada pula cerita yang bergerak dari akhir cerita 
menuju awal (flash back: peristiwa C-B-A). 
Menurut Aritonang (2012:4), alur merupakan pola pengembangan cerita 
yang terbentuk oleh hubungan sebab akibat. Secara umum jalan cerita terbagi 
dalam bagian-bagian, yaitu: (a) pengenalan situasi cerita, (b) pengungkapan 
peristiwa, (c) menuju adanya konflik, (d) puncak konflik, dan (e) 
penyelesaian. 
Menurut Puspita (2013:29) plot/alur merupakan rangkaian peristiwa dalam 
sebuh cerpen.Tidak ada cerpen yang tanpa alur.Dengan demikian alur dalam 
sebuah cerpen harus digarap dengan serius untuk menghasilkan cerpen yang 
menarik. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
alur merupakan jalan cerita yang memiliki pola pengembangan cerita.Pada 
pola tersebut terbentuk oleh hubungan sebab akibat dan pola tersebut dalam 
pengembangannya tidaklah seragam.Secara umum, pola pengembangan alur 
yaitu, pengenalan cerita, pengungkapan peristiwa, menuju konflik, puncak 






Menurut pendapat kosasih (2014:118), menyatakan bahwa setiap cerpen 
selalu memiliki tokoh.Seorang tokoh hadir dengan watak atau karakter 
tertentu. Watak tokoh akan tergambar dari ucapan dan perilakunya. Mungkin 
pula tokoh tersebut digambarkan langsung oleh pengarang ataupun diceritakan 
oleh tokoh lainnya. Adapun yang dimaksud dengan penokohan adalah cara 
pengarang dalam menggambarkan karakter tokoh-tokoh. Ada berbagai cara 
untuk menggambarkan karakter tokoh. 
Menurut Aritonang (2012:4), penokohan adalah cara pengarang 
menggambarkan an mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita. 
Sementara itu Puspita (2013:28) berpendapat bahwa sebuah cerpen banyak 
ditentukan oleh kepandaian si penulis menghidupkan watak tokoh-tokohnya. 
Penokohan merupakan unsur cerita yang tidak dapat ditiadakan. Melalui 
penokohan itulah cerita menjadi lebih nyata dan lebih hidup dalam angan-
angan pembaca. Oleh karena itu, tokoh dalam cerpen harus digambarkan 
semenarik mungkin oleh pengarang. 
Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa tokoh 
merupakan pelaku yang ikut serta dalam jalannya suatu cerita sedangkan 
penokohan adalah gambaran karakter seseorang dalam memainkan perannya 
di dalam sebuah cerita. 
 





Menurut pendapat Aritonang (2012:4) menyatakan, sudut pandang adalah 
posisi pengarang dalam membawakan cerita. Posisi pengarang ini terdiri atas 
dua macam, yaitu: sebagai orang pertama, sebagai tokoh yang terlihat dalam 
cerita yang bersangkutan dan orang ketiga yang berperan sebagai pengamat. 
Sudut pandang adalah cara pandang pengarang dalam memandang suatu 
peristiwa di dalam cerita. Sudut pandang ada 4, yaitu: 
a) Sudut pandang orang pertama pelaku utama 
Dalam sudut pandang ini, tokoh “aku” mengisahkan tentang peristiwa 
yang terjadi serta tingkah laku yang dialaminya. Tokoh “aku” akan 
menjadi pusat perhatian dari kisah cerpen tersebut. Dalam sudut 
pandang ini, tokoh “aku” digunakan sebagai tokoh utama. 
b) Sudut Pandang Orang Pertama pelaku Sampingan 
Tokoh “aku” muncul tidak sebagai tokoh utama lagi, melainkan 
sebagai pelaku tambahan.Tokoh “aku” hadir dalam jalan cerita hanya 
untuk membawakan cerita kepada pembaca, sedangkan tokoh cerita 
yang dikisahkan kemudian “dibiarkan” untuk dapat mengisahkan 
sendiri berbagai pengalaman yang dialaminya. Tokoh dari jalan cerita 
yang diberikan berkisah sendiri itulah yang pada akhirnya akan 
menjadi tokoh utama, sebab ialah yang lebih banyak tampil, 
membawakan berbagai peristiwa, serta berhubungan dengan tokoh-
tokoh yang lainnya. Dengan demikian tokoh “aku” cuman tampil 





ditokohi oleh orang lain. Tokoh “aku” pada umumnya hanya tampil 
sebagai pengantar dan penutup cerita. 
c) Sudut pandang orang ketiga serbatahu 
Kisah cerita dari sudut “dia”, namun pengarang atau narator dapat 
menceritakan apa saja hal-hal dan tindakan yang menyangkut tokoh 
“dia” tersebut. Pengarang mengetahui segalanya. 
d) Sudut pandang orang ketiga pengamat 
Dalam sudut pandang ini berbeda dengan orang ketiga serbatahu. 
Pengarang hanya melukiskan apa yang dilihat, dialami, dipikir, dan 
dirasakan oleh tokoh tersebut, namun terbatas pada seorang tokoh saja. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
sudut pandang merupakan salah satu bagian dari unsur-unsur intrinsik pada 
cerpen.Selain itu, sudut pandang termasuk sebagai penentuan posisi pengarang 
dalam membawakan sebuah cerita. Posisi pengarang ini terdiri atas dua 
macam, yaitu: sebagai orang pertama, sebagai tokoh yang terlihat dalam cerita 
yang bersangkutan dan orang ketiga yang berperan sebagai pengamat. 
5) Latar  
Aspek ini merupakan aspek yang meliputi latar waktu, tempat, suasana, 
dan sosial budaya.Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan dengan aspek latar sebesar 69.11 yang berarti 
berada pada kategori cukup.Nilai ini cukup mengecewakan sebab aspek ini 





Hal ini diakibatkan karena kurangnya pengetahuan mereka mengenai 
bagian apa saja yang meliputi aspek latar. Berdasarkan cerpen yang sudah 
mereka tulis, banyak menggambarkan aspek latar dengan situasi tempat dan 
waktu saja.Sehingga aspek-aspek latar tersebut tidak terbangun secara 
sempurna. 
Menurut Aritonang (2012:4) menyatakan, latar atau setting meliputi 
tempat, waktu, dan budaya yang digunakan dalam suatu cerita. Latar dapat 
bersifat faktual atau imajiner. Fungsi latar adalah memperkuat atau 
mempertegas keyakinan pembaca terhadap jalannya suatu cerita. 
Menurut Kosasih (2014:119) menyatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
latar adalah tempat, waktu, dan suasana atas terjadinya peristiwa. Latar 
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, pengklasifikasian latar dapat dipaparkan 
di bawah ini. 
a) Latar tempat, yaitu merujuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang 
diceritakan. Unsur tempat yang digunakan berupa tempat-tempat dengan 
nama tertentu. 
b) Latar waktu, yaitu penggambaran waktu kejadian, seperti pagi hari, siang 
hari, malam hari, tanggal, dan tahun. Latar berhubungan erat dengan 
masalah kapan terjadinya peristiwa dalam sebuah karya sastra. 
c) Latar sosial, yaitu merujuk pada hal-hal yang berhubungan dengan 
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang direncanakan 
pada sebuah karya fiksi. Latar ini merupakan kebiasan hidup, adat istiadat, 





6) Gaya Bahasa 
Penggunaan bahasa berfungsi menciptakan suatu nada atau suasana 
persuasif serta merumuskan dialog yang mampu memperlihatkan hubungan 
dan interaksi antara sesama tokoh. Bahasa dapat menciptakan suasana yang 
tepat bagi adegan gambar, sedih, menyerampakn, menegangkan, dan lain 
sebagainya (dalam Aritonang, 2012:4). 
Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa gaya 
bahasa merupakan cara penggarang dalam mengungkapan suatu pengertian. 
Penggunaan bahasa berfungsi menciptakan suasana persuasif serta 
merumuskan dialoq yang mampu memperhatikan hubungan dan interaksi 
antara sesama tokoh. Oleh karena itu, gaya bahasa yang baik akan menjadi 
daya tarik tertentu bagi pembaca untuk menyelesaikan bacaannya dengan 
tuntas. 
7) Amanat 
Menurut pendapat Kosasih (2014: 123) menyatakan, bahwa dalam cerpen, 
terkandung amanat dan pesan-pesan.Amanat suatu cerpen selalu berkaitan 
dengan temanya. Cerpen yang bertema kasih sayang, amanatnya tidak akan 
jauh dari pentingnya menebar kasih sayang kepada sesama. Cerpen yang 
bertema ketuhanan, amanatnya berkisar tentang pentingnya bertakwa kepada 
Tuhan YME.Dengan pesan-pesannya itu, betapa berharganya cerpen.Dapat 
memperoleh hiburan sekaligus pesan-pesan berharga untuk bisa menjadi lebih 





menurut pendapat Aritonang (2012:4) menyatakan, bahwa amanat 
merupakan ajaran moral atau pesan dikdaktis yang hendak disampaikan 
pengarang kepada pembaca melalui karyanya.Sementara itu, menurut 
pendapat Puspita (2013:30) menyatakan, bahwa amanat cerpen adalah pesan 
moral pengarang cerpen yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembacanya agar di akhiri cerita itu pembaca dapat memetik hikmah di balik 
peristiwa itu. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa amanat merupakan pesan atau ajaran moral yang disampaikan 
pengarang kepada pembaca melalui cerita yang sudah ia tulis. Untuk 
menemukan pesan tersebut, pembaca harus menuntaskan bacaannya hingga 
selesai. 
c. Struktur Cerpen 
 Menurut pendapat Kosasih (2014: 113) menyatakan, bahwa struktur 
cerpen secara umum dibentuk oleh: 
1) Abstrak (sinopsis) merupakan bagian cerita yang menggambarkan 
keseluruhan isi cerita. 
2) Orientasi atau pengenalan cerita, baik itu berkenalan dengan 
penokohan ataupun bibit-bibit masalah yang dialaminya. 
3) Komplikasi atau puncak konflik, yakni bagian cerpen yang 
menceritakan puncak masalah yang dialami tokoh utama. Masalah itu 
tentu tidak dikehendaki oleh sang tokoh. Bagian ini yang paling 





dalam menyelesaikan masalahnya bisa terjawab. Dalam bagian ini, 
sang tokoh menghadapi dan menyelesaikan masalah yang timbul 
konsekuensi atau akibat-akibat tertentu yang meredakan masalah 
sebelumnya. 
4) Evaluasi, yakni bagian yang menyatakan komentar pengarang atas 
peristiwa puncak yang telah diceritakannya. Komentar yang dimaksud 
dapat dinyatakan langsung oleh pengarang atau diwakili oleh tokoh 
tertentu. Pada bagian ini alur ataupun konflik cerita agar mengendur, 
tetapi pembaca tetap menunggu implikasi ataupun konflik selanjutnya, 
sebagai akhir dari ceritanya. 
5) Resolusi merupakan tahap penyelesaian akhir dari seluruh rangkaian 
cerita. Bedanya, dengan komplikasi, pada bagian ini ketegangan sudah 
lebih mereda. Pada bagian ini hanya terdapat masalah-masalah kecil 
yang tersisa yang perlu mendapat penyelesaian. 
6) Koda merupakan komentar akhir terhadap keseluruhan isi cerita, 
















Gambar Struktur Umum Cerpen 
Sumber : Kosasih (2014: 116) 
 
d. Langkah-langkah Menulis Cerpen 
Dalam menulis cerpen perlu memperhatikan langkah-langkah menulis 
cerpen terlebih dahulu sebagai berikut: 
1) Memilih topik atau tema. 
2) Tentukan jenis cerpen dan target bacanya. 
3) Menentukan tokoh-tokoh. 
4) Menganalisis watak tokoh. 
5) Menulis garis besar cerita. 
6) Menentukan alur. 
7) Menentukan latar cerita. 
8) Memilih gaya penceritaan atau sudut pandang. 
9) Memilih diksi yang sesuai. 
10) Membuat kerangka karangan sesuai alur. 





12)  Mulai menyusun cerpen dengan memperhatikan padu tidaknya antar 
kalimat, dan 
13)  Memberi judul yang paling sesuai dengan cerpen yang telah dibuat. 
B. Kerangka Konseptual 
Menulis adalah sebuah dalam menuangkan ide, gagasan, dan perasaan 
untuk menampilkan pesan kepada pembaca. Dalam proses belajar mengajar di 
sekolah menulis perlu adanya media pembelajaran yang membantu pendidik, 
agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif, dan dapat menarik minat 
siswa dalam menulis. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 
tayangan televisi “jika aku menjadi”. Dengan menggunakan media tayangan 
televisi ini dapat membantu guru menjadikan kegiatan keterampilan menulis 
cerpen menjadikan kegiatan belajar yang tidak membosankan lagi. Sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efesien. 
Dengan menggunakan media pembelajaran tayangan televisi ini 
diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan dalam menulis, 
khususnya keterampilan menulis cerpen, dan diharapkan pembelajaran 










C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori dan konseptual hipotesis penelitian yang telah 
dikemukakan, penulis merumuskan hipotesis penelitian ini adalah ada 
“pengaruh yang sinifikan media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” 
terhadap keterampilan menulis cerpen Oleh siswa kelas VII SMP 


















A. Lokasi dan Waktu 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun 
Pembelajaran 2017-2018. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan antara lain:  
a. Sepengetahuan peneliti belum pernah diadakan penelitian yang berjudul 
Pengaruh Media Tayangan Televisi “Jika Aku Menjadi” terhadap 
Keterampilain Menulis Cerpen Tahun Pelajaran 2017-2018. 
b. Jumlah siswa di sekolah itu cukup memadai untuk sampel penelitian 
sehingga data yang diperoleh lebih sahih. 
c. Data yang diperlukan untuk menjawab masalah ini mungkin diperoleh 
disekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini direncanakan selama enam bulan terhitung mulai 
bulan Juni 2018 sampai bulan Oktober 2018. Untuk lebih jelasnya rencana 














Juni Juli Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengajuan Judul                     
2. Penulisan Proposal                     
3. Bimbingan Proposal                     
3. Seminar Proposal                     
4. Perbaikan Proposal                     
5. Surat Izin Penelitian                     
6. Pengumpulan Data                     
7. Penulisan Skripsi                     
8. Bimbingan Skripsi                     
9. Persetujuan Skripsi                     
10.  Sidang Meja Hijau                     
 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 
Medan Tahun Pelajaran 2017-2018 yang berjumlah 205 siswa. Populasi terdiri 











Populasi Penelitian Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan  
Tahun Pembelajaran 2017-2018 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. VII A Plus 29 siswa 
2. VII B Plus 29 siswa 
3. VII A Regular 37 siswa 
4. VII B Regular 36 siswa 
5.   VII C Regular      36 siswa 
6.   VII D Regular     38 siswa 
 Jumlah   205 siswa 
 
2. Sampel 
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII C. pengambilan sample 
tidak dilakukan secara random karena menurut Sugiyono (2013: 118), 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut”. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen yang 
belum sungguh-sungguh sehingga peneliti bebas menentukan kelas 







C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dan bentuk desain yang digunakan adalah one group pretest posttest desain 
dengan tujuan ingin mengetahui pengaruh media tayangan televisi “Jika Aku 
Menjadi” terhadap kemampuan menulis cerpen oleh siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018. 
Tabel 3.3 






Eksperimen  O1 X O2 
 
Keterangan : 
 O1 =Nilai Pre-test (sebelum menggunakan media tayangan televisi) 
X =   Perlakuan (Treatment) media tayangan televise. 




























- Guru melakukan Pretes 
 
Pertemuan Kedua 
A. Kegiatan Awal 
- Guru mengucapkan salam dan guru mengabsen 
siswa. 
- Guru bertanya berhubungan dengan 
pembelajaran sebelumnya. 
- Guru memberikan informasi tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
 
B. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
- Siswa mendapat pemaparan materi dari guru 
mengenai sub-sub cerpen.  
- Guru memberikan contoh cerpen sebagai acuan 
untuk siswa dalam menulis cerpen.  
- Guru bertanya kepada siswa mengenai 




- Guru memberikan tayangan televisi Jika Aku 
Menjadi kepada siswa.  







































dibimbing guru untuk menulis cerpen sesuai 
dengan yang telah dijelaskan oleh guru.  
- Dengan antusias siswa dan penuh tanggung 
jawab mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru.  
- Setelah selesai sesuai dengan waktu yang 
disetujui bersama, guru memanggil salah satu 
nama siswa untuk membacakan hasil tugasnya. 
- Siswa lainnya memberikan kritik dan saran 
tentang hasil tugas temannya.  
 
Konfirmasi 
- Guru memberi arahan dan penguatan yang lebih 
spesifik mengenai kendalan yang dihadapi tiap 
siswa.  
- Guru memberikan motivasi kepada siswa yang 
kurang atau belum berpartisifasi aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. 




- Sebelum mengakhiri pembelajaran guru dan 
siswa memberikan kesimpulan mengenai 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  





































D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua variable yaitu : 
1. Variabel Bebas (X1)  :Kemampuan menulis cerpen sebelum menggunakan 
media tayangan televisi “jika aku menjadi” terhadap keterampilan menulis 
cerpen oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan. 
2. Variabel Terikat (X2)  :Kemampuan menulis cerpen sesudah menggunakan 
media tayangan televisi “jika aku menjadi” terhadap keterampilan menulis 
cerpen oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan. 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Media berasal dari bahasa Latin merupakan bentuk jamak dari medius 
yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar yaitu sumber 
pesan dengan penerima pesan. 
Media Tayangan Televisiadalah program majalah berita, yang 
menyuguhkan informasi langsung seputar kehidupan kalangan kelas bawah 
(pemulung, nelayan, penjaga mercusuar, guru sederhana yang bertugas di 
tempat terpencil, kernek bus, sopir bus antar kota, penjaga lintasan kereta api, 
petani, pedagang asongan, tukang jual obat pinggir jalan, dan lain-lain).  
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
paling kompleks. Keterampilan menulis adalah suatu proses perkembangan 
yang menuntut pengalaman, latihan, serta memerlukan cara berpikir yang 





Cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-
kira berkisar setengah sampai dua jam.Panjang cerpen itu sendiri bervariasi. 
Ada cerpen yang sangat pendek berkisar 500-an hingga 2.100-an kata, dan 
ada cerpen yang panjangnya antara 5000-an hingga 20.000-an kata. 
F. Instrumen Penelitian 
Arikunto (2013:203), instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Menurut Sugiyono (2013:148), instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. 
Adapun alat yang digunakan peneliti untuk mengetahui hasil penelitian 
adalah tes yang berbentuk esai, yaitu dengan menugaskan siswa untuk 




















No. Indikator Kriteria Penilaian Skor  
1. Alur lebih 
sederhana 
 
a) Alur cerpen menarik. 
 





a) Tokoh menarik. 
 







a) Latar Menarik. 
 







a) Dibaca hanya sekali duduk. 
 
b) Tidak habis dibaca sekali duduk. 
2 
1 
5. Plot a) Hanya memiliki satu Plot. 
 
b) Memiliki lebih dari satu plot. 
2 
1 
6. Watak a) Watak diceritakan secara 
singkat. 
 
b) Watak tidak diceritakan. 
2 
1 





a) Jumlah kata kurang dari 5.000 
kata. 




Skor Maksimum 14 
(Kosasih, 2014 : 111-124 ) 







Standar Kompetensi Keterampilan Menulis Cerpen 
Rentang Nilai Huruf Keterangan 
85-100 A Sangat Baik 
70-84 B Baik 
55-69 C Cukup 
40-54 D Kurang 
0-39 E Sangat Kurang 
 
G. Teknik Analisis Data  
Suatu penelitian dimulai dari melakukan pengumpulan data.Data ini 
kemudian dianalisis untuk mencari kesimpulan / pemecahan masalah yang 
menjadi titik akhir penelitian.Untuk menganalisis data penelitian ini 
menggunakan teknik dan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Menyusun data pre-test dan pos-test dalam bentuk tabel. 
2. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil pre-test dan post test 
dengan menggunakan rumus : 
M =






M : Rata-rata (Mean) 
∑   : Jumlah perkalian frekuensi dengan variabel x 
N         : Jumlah sampel 
3. Menghitung standar deviasi hasil pre-test dan post-test dengan 
menggunakan rumus : 
 SD = ∑     
Keterangan : 
 SD :   Standar Deviasi 
 ∑    :   Jumlah kuadrat dengan frekuensi x 
N :   Jumlah Sampel 
4. Menguji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis menggunakan uji “t” yaitu : 
Thitung = 







Thitung :   Nilai yang dihitung .    :   Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2. 
SD :   Standar Deviasi selisih pengukuran 1 dan 2. 
n  :    Jumlah Sampel. 
 5. Melakukan Pengujian Hipotesis. 
 Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara 
membandingkan t0 dengan ttabel pada derajat kebebasan N1 – 1 dan tingkat 
kepercayaan ∝ 0,05 (5%). Dengan ketentuan tolak H0 jika t0>ttabel dan Ha 














HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh media tayangan televisi “Jika 
Aku Menjadi” terhadap keterampilan menulis cerita oleh siswa SMP 
Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018, diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
1. Keterampilan Siswa Menulis Cerpen Sebelum Menggunakan Media 
Tayangan Televisi “Jika Aku Menjadi” 
Berdasarkan hasil keterampilan menulis cerpen yang dilakukan 
terhadap 36 siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun 
Pemelajaran 2017-2018 sebelum menggunakan media tayangan televisi “Jika 













Skor keterampilan menulis cerpen sebelum menggunakan media tayangan 
televisi “Jika Aku Menjadi” berdasarkan aspek penilaian 
No. Nama 
Siswa 





Plot Watak Jumlah kata 
tidak boleh 
lebih dari 5.000 




1 1 1 1 1 1 1 7 50 
2. Aisyah Dwi 
Dzam  
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
3. Alfa 
Adunata 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
4. Alinafi 
Arjuna 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
5. Amdani 1 1 1 1 1 1 1 7 50 
6. Airela 
Belen G 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
7. Arya Shena 1 1 1 1 1 1 1 7 50 
8. Bayu Yugo  1 1 1 1 1 1 1 7 50 




1 1 1 1 1 1 1 7 50 
11. Eka Ayu 
Oktavia 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
12. Farhan 
Bramantio 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
13. Fauzan 
Pradana S 




1 1 1 1 1 1 1 7 50 
15. Galih 
pangestu 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
16. Helmaliny 
Haurania 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 





18. M. Adnim 
H. D 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
19. M. Farhan 
Dzaki 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
20. M. Genta 
Asari 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
21. M. Rizki 1 1 1 1 1 1 1 7 50 
22. M. Satrio C 1 1 1 1 1 1 1 7 50 
23. M. Habib 1 1 1 1 1 1 1 7 50 
24. Nadika 
Pratama 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
25. Nazwa 
Putri 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
26 Nivo Surya 
Pratama 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
27. Putri 
Windiani S 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
28. Rendi 
Syahputra 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
29. Reza 
Ramadnan 




1 1 1 1 1 1 1 7 50 
31. Rifki Arif 
Ananda 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
32. Salsabila 
Aulia 




1 1 1 1 1 1 1 7 50 
34. Tifatul 
Amarullah 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
35. Ulan Dari 
Nurali 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
36. Yugo 
Guntoro 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
Jumlah 1800 





 Berdasarkan tabel di atas, skor tertinggi keterampilan menulis cerpen 
siswa sebelum menggunakan media tayangan televisi adalah 50. 
2. Keterampilan Siswa Menulis Cerpen Sesudah Menggunakan Media 
Tayangan Televisi “Jika Aku Menjadi” 
Berdasarkan hasil tes keterampilan menulis cerpen yang dilakukan 
terhadap 36 siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun 
Pembelajaran 2017 – 2018 sesudah menggunakan media tayangan televisi 
“Jika Aku Menjadi” diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
 
Skor keterampilan menulis cerpen sesudah menggunakan media tayangan 
televisi “Jika Aku Menjadi” berdasarkan aspek penilaian 
No. Nama 
Siswa 





Plot Watak Jumlah kata 
tidak boleh 
lebih dari 5.000 




2 2 2 2 2 2 2 14 100 
2. Aisyah Dwi 
Dzam  
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
3. Alfa 
Adunata 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
4. Alinafi 
Arjuna 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
5. Amdani 2 2 2 2 2 2 2 14 100 
6. Airela 
Belen G 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
7. Arya Shena 2 2 2 2 2 2 2 14 100 









2 2 2 2 2 2 2 14 100 
11. Eka Ayu 
Oktavia 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
12. Farhan 
Bramantio 
1 1 1 1 1 1 1 7 50 
13. Fauzan 
Pradana S 




2 2 2 2 2 2 2 14 100 
15. Galih 
pangestu 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
16. Helmaliny 
Haurania 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
17. Irfan Majid 2 2 2 2 2 2 2 14 100 
18. M. Adnim 
H. D 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
19. M. Farhan 
Dzaki 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
20. M. Genta 
Asari 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
21. M. Rizki 2 2 2 2 2 2 2 14 100 
22. M. Satrio C 1 1 1 1 1 1 1 7 50 
23. M. Habib 2 2 2 2 2 2 2 14 100 
24. Nadika 
Pratama 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
25. Nazwa 
Putri 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
26 Nivo Surya 
Pratama 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
27. Putri 
Windiani S 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
28. Rendi 
Syahputra 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
29. Reza 
Ramadnan 








2 2 2 2 2 2 2 14 100 
31. Rifki Arif 
Ananda 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
32. Salsabila 
Aulia 




2 2 2 2 2 2 2 14 100 
34. Tifatul 
Amarullah 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
35. Ulan Dari 
Nurali 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
36. Yugo 
Guntoro 
2 2 2 2 2 2 2 14 100 
Jumlah 3450 
Rata - rata 95,83 
 
Berdasarkan tabel di atas, skor tertinggi keterampilan menulis cerpen 
siswa sesudah menggunakan media tayangan televise “Jika Aku Menjadi” 
adalah 100 dan terendah adalah 50. 
 
B. Pengolah Data 
Berdasarkan keterampilan menulis cerpen sebelum menggunakan 
media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” dan sesudah menggunakan 
media tayangan televisi, maka selanjutnya menentukan Mean dan Standar 





1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Keterampilan Menulis 
Cerpen Sebelum Menggunakan Media Tayangan Televisi “Jika Aku 
Menjadi” 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi untuk Menghitung “Mean dan Standar Deviasi 
Variasi X1  
 
X F FX X = x-   x2 fx2 
50 36 1800 0 0 36 
 N = 36 ∑fx =1800   ∑fx2 = 36 
 Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean 
dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut: 
1) Mean 
M = 
∑    
M = 
       
= 50 
2) Standar Deviasi 
SD = ∑     







Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diperoleh keterampilan menulis 
cerpen sebelum menggunakan media tayangan televise “Jika Aku Menjadi” 
dengan rata-rata0. 
2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Keterampilan Menulis 




Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan Standar Deviasi 
Variabel X2  
 
X F FX X = x-   x2 fx2 
50 3 150 45,83 2100.38 6301.14 
100 33 3300 -4,17 -17,38 573,54 
 N = 36 ∑fx =3450   ∑fx2 = 6874,68 
 Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean 
dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut: 
1) Mean 
M = 
∑    
M = 








2) Standar Deviasi 
SD = ∑     
=      ,     
= √19096,33 
= 138,18 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diperoleh keterampilan menulis 
cerpen seseudah menggunakan tayangan televise “Jika Aku Menjadi” dengan 
rata-rata 138,18 
C. Menentukan t – hitung 









(X1 – X2)     ((X1 – X2) -  )     
 
((X1-X2)-  )    2 











2. 50 100 -50 4,17 17,38 
3. 50 100 -50 4,17 17,38 
4. 50 100 -50 4,27 17,38 
5. 50 100 -50 4,17 17,38 
6. 50 100 -50 4,17 17,38 
7. 50 100 -50 4,17 17,38 
8. 50 100 -50 4,17 17,38 
9. 50 100 -50 4,17 17,38 
10. 50 100 -50 4,17 17,38 





12. 50 50 0 -45,83 2100.38 
13. 50 100 -50 4,17 17,38 
14. 50 100 -50 4,17 17,38 
15. 50 100 -50 4,17 17,38 
16. 50 100 -50 4,17 17,38 
17. 50 100 -50 4,17 17,38 
18. 50 100 -50 4,17 17,38 
19. 50 100 -50 4,17 17,38 
20. 50 100 -50 4,17 17,38 
21. 50 100 -50 4,17 17,38 
22. 50 50 0 -45,83 2100.38 
23. 50 100 -50 4,17 17,38 
24. 50 100 -50 4,17 17,38 
25. 50 100 -50 4,17 17,38 
26. 50 100 -50 4,17 17,38 
27. 50 100 -50 4,17 17,38 
28. 50 100 -50 4,17 17,38 
29. 50 100 -50 4,17 17,38 
30. 50 100 -50 4,17 17,38 
31. 50 100 -50 4,17 17,38 
32. 50 100 -50 4,17 17,38 
33. 50 100 -50 4,17 17,38 
34. 50 100 -50 4,17 17,38 
35. 50 100 -50  4,17 17,38 
36. 50 100 -50 4,17 17,38 
   1650  6909,44 
Dari tabel perhitungan diperoleh: 
D  =       
= 45,83 
Varians (S2) =     ∑    ((X1-X2)-D)   2 
=       (6909,44) 










     √  
= 
  ,    ,   √36 
= 19,56 
 
 Setelah thitung diketahui, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t 
pada taraf signifikan ∝ = 0,05 dengan dk N1 – 1 = 35 didapat ttabel = 1,68 
karena thitung> ttabel yaitu 19,56> 1,68 maka hipotesis dapat terbukti 
kebenarannya dan diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh media tayangan 
televisi “Jika Aku Menjadi” terhadap keterampilan menulis cerpen oleh siswa 
kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelajaran 2017-
2018.Dengan demikian, hipotesis terbukti kebenarannya. 
 
D. Diskusi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil peneliti keterampilan menulis cerpen sebelum 





diperoleh nilai rata-rata sebesar 50 termasuk dalam kategori kurang yang 
berada pada nilai 50 sedangkan keterampilan menulis cerpen sesudah 
menggunakan media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” mendapat jumlah 
nilai 3450, sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 95,83 termasuk dalam 
kategori baik yang berada pada nilai tertinggi adalah 100 dan terendah 50. 
E. Keterbatasan Penelitian 
 Penulis mengakui bahwa dalam penulisan skripsi ini belum dapat 
dikatakan sempurna.Adanya beberapa kendala dan beberapa keterbatasan 
penulis dalam melakukan penelitian, penganalisisan serta hasil 
penelitian.Krterbatasan penulis disebabkan beberapa faktor yang penulis 
miliki, baik moral maupun materi, misalnya keterbatasan peneliti dalam 
pengawasan tes, sehingga kemungkinan adanya siswa yang tidak sungguh-
sungguh menyelesaikan soal tes.Akhirnya beberpa faktor keterbatasan ini maka 
penulis masih banyak kekurangannya.untuk itu penulis dengan senang hati 














KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis  data dan uji statistik, diterapkan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keterampilan menulis cerpen 
sebelum menggunakan media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” siswa 
mendapat hasil dalam kategori yang masih kurang, artinyan keterampilan 
dari sebagian besar siswa sebelum perlakuan (pre-test) berada pada tingkat 
sangat kurang dengan nilai rata-rata 50. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keterampilan menulis cerpen 
sesudah menggunakan media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” siswa 
mendapat nilai dengan kategori sangat baik, artinya keterampilan dari 
sebagian besar siswa sesudah perlakuan (post-test) berada pada tingkat 
baik dengan nilai rata-rata 95,83. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam pengaruh media tayangan 
televisi “Jika Aku Menjadi” terhadap kemampuan menulis cerpen oleh 
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun pembelajaran 
2017/2018. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari pada ttabel 
(19,56> 1,68), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 






Melihat dari apa yang telah disampaikan diatas, teradapat beberapa saran 
yang akan disampaikan sebagai berikut : 
1. Guru bahasa Indonesia diharapkan agar dapat meningkatkan minat siswa 
terhadap setiap pembelajaran dengan melihat media atau model 
pembelajaran yang cocok untuk diaplikasikan dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
2. Media tayangan televisi “Jika Aku Menjadi” merupakan Media 
pemelajaran yang mampu memanfaatkan waktu lebih baik dan penyebaran 
kompetensi secara merata, sehingga diharapkan untuk guru bahasa 
Indonesia menjadikan media ini sebagai alternatif dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya dalam keterampilan menulis cerpen. 
3. Kepada siswa SMP Muhammadiyah 3 Medan agar lebih meningkatkan 
motivasi dan minat belajar terkhusus pada pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen, jika kurang memahaminya segera bertanya kepada guru 
atau membaca buku-buku yang relevan. 
4. Kepada Kepala SMP Muhammadiyah 3 Medan, agar mengupayakan 
sarana dan prasarana seperti penggandaan buku dan media-media 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 3 Medan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VII/2 
Alokasi Waktu  : 4 × 40 menit (2 kali pertemuan) 
Standar Kompetensi : 14.    Keterampilan Menulis cerpen 
Kompetensi Dasar  : 14.1. Mampu Menulis cerpen 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta didik mampu 
• mengungkapkan penokohan disertai data tekstual; 
• menjelaskan karakterisik tokoh dan latar cerita; 
• menulis kembali cerita pendek dengan menyesuaikan diri sebagai tokoh; 
• menggunakan kata ulang. 
 
v Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect) 
Tekun ( diligence )  





Berani ( courage ) 
II. Materi Ajar  
Cerita pendek. 
III. Metode Pembelajaran 
- Tanya jawab  
- Latihan 
- Contoh 
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama dan kedua : 
A. Kegiatan Awal 
Apersepsi 
• Bertanya jawab mengenai kebiasaan menulis cerpen 
Motivasi : 
• Menjelaskan mengenai penokohan dan latar 
B. Kegiatan Inti 
§ Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
F mampu bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafal, intonasi, gesture 
dan mimik yang tepat 
F melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam 
takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 
F menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 
dan sumber belajar lain; 
F memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta 





F melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 
F memfasilitasi peserta didik  Membaca dalam hati cerpen ”Puasa 
Pertama” 
F Membuat catatan mengenai karakter tokoh dalam cerpen. 
 
§ Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
F Menyimpulkan watak para tokoh dalam cerita ”Puasa Pertama” 
F Mengisi tabel tentang karakteristik tokoh 
F Memberikan pendapat mengenai tokoh 
F Membahas kata ulang pada kalimat. 
F memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 
F memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif; 
F memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar; 
F memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan 
baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 
F memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 
maupun kelompok; 
F memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta 
produk yang dihasilkan; 
F memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan 
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 
 
§ Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
F memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 
F memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta 
didik melalui berbagai sumber, 
F memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan, 
F memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 





Ø berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang baku dan benar; 
Ø membantu menyelesaikan masalah; 
Ø memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil 
eksplorasi; 
Ø memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 
Ø memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif.  
C. Kegiatan Akhir 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
F bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
F melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
F memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
F merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan 




Kumpulan cerpen, majalah, surat kabar, film. 










· Mampu menangkap isi, 
pesan, dan suasana 
cerpen yang didengarkan 
· Mampu menuliskan 
cerpen. 
· Mampu menanggapi 
cara pembacaan cerpen 








§ Apaisi dan pesan serta 
bagaimana suasana 
cerpen yang  kamu 
dengarkan! 
§ Bagaimanakah cara 
menuliskan cerpen. 






pembacaan cerpen yang 
kamu lihat  bila dikaitkan 
dengan suasana, isi, dan 
pesan cerpen ? 
Bentuk tes: lisan dan tertulis 
No Aspek Penilaian Bobot Nilai 
1 Menjawab pertanyaan 
a. Benar semua (3) 
b. Benar sebagian (2) 
c. Salah semua (1) 
5  
2 Menulis cerita pengalaman 
a. Baik (3) 
b. cukup baik (2) 
c. kurang baik (1) 
5  
3 Menyebutkan kata ulang dan membuat kalimatnya 
a. benar (3) 
b. kurang benar (2) 
c. salah (1) 
5  
Keterangan 
Skor maksimum 3 (3 × 5) = 45 
Nilai akhir :









        Medan,     Juni 2018 
Guru Bahasa Indonesia      Peneliti 
 
 




















Tes Keterampilan Menulis Cerpen 
Petunjuk 
1. Tulislah nama dan kelas Anda dilembar kerta kerja. 
2. Waktu yang diberikan 2 jam pelajaran. 
Soal : 
















Tes Keterampilan Menulis Cerpen 
Petunjuk 
1. Tulislah nama dan kelas Anda dilembar kerta kerja. 
2. Waktu yang diberikan 2 jam pelajaran. 
Soal : 

































Lampiran 6  
Daftar  Nama Absen Siswa  
Kelas VII-B SMP Muhammadiyah 3 Medan 
No Nama Tanda tangan 
1 
Ahmat Huzalfa A 1 
2 
Aisyah Dwi Dzam                          2                            
3 
Alfa Adunata 3             
4 
Alinafi Arjuna                         4 
5 
Amdani 5  
6 
Airela Belen G                         6 
7 
Arya Shena 7 
8 
Bayu Yugo                           8 
9 




                         10 
11 
Eka Ayu Oktavia 11 
12 
Farhan Bramantio                          12 
13 
Fauzan Pradana S 13 
14 
Faza Raihan Akbar                          14 
15 
Galih pangestu 15 
16 



























Irfan Majid 17 
18 
M. Adnim H. D                          18 
19 
M. Farhan Dzaki 19 
20 
M. Genta Asari                          20 
21 
M. Rizki 21 
22 
M. Satrio C                          22 
23 
M. Habib 23 
24 
Nadika Pratama                         24 
25 
Nazwa Putri 25 
26 
Nivo Surya Pratama                         26 
27 
Putri Windiani S 27 
28 
Rendi Syahputra                         28 
29 
Reza Ramadnan 29 
30 
Rifaldi Alfatah Hsb                         30 
31 
Rifki Arif Ananda 31                       
32 






Tifatul Amarullah                          34 
35 
Ulan Dari Nurali 35 
36 
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